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ABSTRAK 

 

Peningkatan pencemaran air permukaan akibat aktivitas manusia menuntut 

upaya pengolahan yang efisien, salah satunya melalui proses koagulasi hidraulis. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh jumlah baffle pada reaktor 

koagulasi hidraulis terhadap efisiensi penurunan Total Suspended Solid (TSS) dan 

kekeruhan pada air sungai Jagir, Surabaya, dengan menggunakan empat jenis 

koagulan: Poly Aluminium Chloride (PAC), Tawas, FeCl₃, dan FeSO₄. Penelitian 

dilakukan dengan variasi jumlah baffle sebanyak 26, 30, 34, 38, dan 42 unit serta 

waktu pengendapan selama 30, 60, dan 90 menit. Analisis dilakukan terhadap 

parameter TSS dan kekeruhan menggunakan metode gravimetri dan turbidimeter, 

serta analisis ukuran flok menggunakan Particle Size Analyzer (PSA). Hasil 

menunjukkan bahwa efisiensi penyisihan tertinggi TSS sebesar 96% dicapai pada 

koagulan FeSO4 dengan jumlah baffle 42 dan waktu pengendapan 90 menit, 

sedangkan efisiensi kekeruhan tertinggi sebesar 99% diperoleh pada koagulan PAC 

dengan jumlah baffle 30 dan waktu pengendapan 90 menit. Baffle berfungsi untuk 

menciptakan turbulensi yang terkendali sehingga koagulan dapat tercampur lebih 

efektif dengan partikel tersuspensi di dalam air. Pencampuran yang baik sangat 

penting agar reaksi muatan oleh koagulan berlangsung optimal Dengan demikian, 

jumlah baffle yang optimal dan jenis koagulan yang tepat merupakan faktor penting 

dalam meningkatkan efisiensi koagulasi hidraulis. 

Kata kunci: koagulasi hidraulis, baffle, TSS, kekeruhan, PAC, flok. 
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ABSTRACT 

 

The increasing pollution of surface water due to human activities demands 

efficient treatment efforts, one of which is through the hydraulic coagulation 

process. This study aims to evaluate the effect of baffle quantity in a hydraulic 

coagulation reactor on the removal efficiency of Total Suspended Solids (TSS) and 

turbidity in the Jagir River water, Surabaya, using four types of coagulants: Poly 

Aluminium Chloride (PAC), Alum, FeCl₃, and FeSO₄. The experiment was 

conducted using variations in the number of baffles: 26, 30, 34, 38, and 42 units, 

with sedimentation times of 30, 60, and 90 minutes. TSS and turbidity were analyzed 

using gravimetric and turbidimetric methods, while floc size was analyzed using a 

Particle Size Analyzer (PSA). The results showed that the highest TSS removal 

efficiency of 96% was achieved using FeSO₄ with 42 baffles and a 90-minute 

settling time, while the highest turbidity removal efficiency of 99% was obtained 

using PAC with 30 baffles and a 90-minute settling time. Baffles function to create 

controlled turbulence, enabling more effective mixing between coagulants and 

suspended particles in the water. Proper mixing is essential to optimize the charge 

neutralization reaction by the coagulant. Therefore, the optimal number of baffles 

and the appropriate type of coagulant are critical factors in enhancing the 

efficiency of the hydraulic coagulation process. 

Keywords: hydraulic coagulation, baffle, TSS, turbidity, PAC, floc 

 


	bebas plagiasi nita
	049d2d5ea7554686f84d9592eb22f8491587cbcdb5b87cf46bf765adeae9a432.pdf

